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ABSTRAK

Rahmadani Akbar, 24204011004, Internalisasi Nilai- Nilai Kesetaraan Gender
dalam Pendidikan Keluarga Muslim di Kampung Ngentak Sapen Yogyakarta.
Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Program Magister Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2026. Dosen Pembimbing Tesis Dr. Dwi Ratnasari, S.Ag., M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya ketimpangan
gender dalam pendidikan keluarga, khususnya dalam pembagian peran domesik,
pola relasi orang tua dan anak serta pemberian kesempatan pendidikan.
Ketimpangan tersebut berpotensi membatasi perkembangan potensi anak,
terutama ketika perbedaan perlakuan didasarkan pada jenis kelamin. Akar
persoalan mengarah pada pemahaman keluarga terhadap nilai-nilai kesetaraan
gender dalam perspektif Islam. Ketika pemahaman tersebut belum terbentuk
secara utuh, proses pendidikan keluarga beresiko mereproduksi pola pengasuhan
yang bias gender. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam
keluarga menjadi aspek yang mendesak untuk dikaji guna mewujudkan
pendidikan keluarga yang sensitif gender dan berkeadilan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Subjek penelitian terdiri atas lima keluarga Muslim yang dipilih secara
purposif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik untuk memastikan konsistensi serta validitas temuan. Analisis
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemahaman keluarga terhadap
kesetaraan gender berada pada spectrum yang beragam, mulai dari yang telah
mengarah pada pembagian peran dan kesempatan yang relatif setara hingga yagn
masih mempertahankan pola relasi yang bias gender; (2) internalisasi nilai
kesetaraan gender dalam pendidikan keluarga berlangsung melalui tiga tahapan,
yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai yang
diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan, komunikasi, serta kerja sama dalam
keluarga, dan (3) proses tersebut berimpilikasi pada terbentuknya pola
pengasuhan yang lebih inklusif dan humanis, meningkatnya kesadaran kritis
terhadap ketidakadilan gender, serta perlu adanya penguatan literasi gender di
ruang-ruang sosial agar keluarga dapat membangun relasi gender yang adil
berdasarkan nilai-nilai Islam.

Kata kunci: internalisasi nilai, keluarga Muslim, kesetaraan gender, pendidikan
keluarga
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ABSTRACT

Rahmadani Akbar, 24204011004, Internalisation of Gender Equality Values in
Muslim Family Education in Kampung Ngentak Sapen, Yogyakarta. Thesis for
the Islamic Education (PAI) Study Programme, Master's Programme, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University,
Yogyakarta, 2026. Thesis Supervisor: Dr. Dwi Ratnasari, S.Ag., M.Ag.

This study was motivated by the continuing existence of gender inequality
in family education, particularly in the division of domestic roles, parent-child
relationship patterns, and educational opportunities. Such inequality has the
potential to limit children's development, especially when differences in treatment
are based on gender. The root of the problem lies in families' understanding of
gender equality values from an Islamic perspective. When this understanding is
not fully formed, the family education process risks reproducing gender-biased
parenting patterns. Therefore, the internalisation of gender equality values within
families is an urgent aspect that needs to be studied in order to realise gender-
sensitive and equitable family education.

This study utilised a qualitative approach with a case study design. The
research subjects consisted of five Muslim families selected purposively. Data
were collected through in-depth interviews, observation and documentation. Data
validity was tested through source triangulation and technique triangulation to
ensure consistency and validity of findings. Data analysis used Miles and
Huberman's interactive model, which included data condensation, data
presentation and conclusion drawing.

The results of the study show that: (1) families' understanding of gender
equality varies widely, ranging from those that have moved towards a relatively
equal division of roles and opportunities to those that still maintain gender-biased
relationship patterns; (2) the internalisation of gender equality values in family
education occurs in three stages, namely value transformation, value transaction,
and value transinternalisation, which are realised through role modelling,
habituation, communication, and cooperation within the family; and (3) this
process has implications for the formation of more inclusive and humanistic
parenting patterns, increased critical awareness of gender inequality, and the need
to strengthen gender literacy in social spaces so that families can build fair gender
relations based on Islamic values.

Keywords: internalisation of values, Muslim families, gender equality, family
education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  keluarga  merupakan fondasi utama dalam
pembentukan kepribadian anak, bahkan sebelum mereka mengenal
pendidikan di sekolah.! Keluarga berperan sebagai lembaga pendidikan
informal yang secara langsung menanamkan nilai-nilai, norma, dan pola
perilaku sehari-hari. Dari keluargalah seorang anak pertama kali belajar
tentang cara bersikap, berinteraksi, dan menampatkan dirinya dalam
kehidupan sosial.?

Salah satu nilai yang penting yang perlu ditanamkan sejak dini
adalah kesetaraan gender. Namun, kesetaraan gender yang dimaksud
bukanlah kesetaraan gender ala Barat yang menekankan kebebasan tanpa
batas hingga terlepas dari nilai dan aturan, melainkan kesetaraan gender
dalam perspektif Islam yang berpijak pada prinsip Al-Qur’an. Islam
menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki martabat yang sama
di hadapan Allah, meskipun peran dan tanggung jawabnya bisa berbeda

sesuai fitrah masing-masing.?

! Anton Vertel dkk., “The Role of the Family in the Education and Upbringing of
Children,” Cadernos de Educagdo Tecnologia e Sociedade 17, no. sel (2024): 54-64,
https://doi.org/10.14571/brajets.v17.nsel.54-64.

2 Gunay Sharbat Gizi Agayeva, “Relationships In The Family And Their Influence On
The Formation Of The Child’s Personality,” International Journal of Innovative Technologies in
Economy, no. 1(33) (Maret 2021), https://doi.org/10.31435/rsglobal ijite/30032021/7501

3 Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan
Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), him.50.



Kesetaraan gender dalam konteks pendidikan keluarga berarti
memberikan kesempatan, hak, serta fasilitas yang sama bagi anak laki-laki
maupun perempuan untuk mengembangkan potensi diri mereka tanpa
adanya diskriminasi. Dengan demikian, pendidikan keluarga yang
berwawasan gender menjadi kunci untuk mewujudkan masyarakat yang
lebih adil dan berkeadaban.*

Namun dalam kenyataannya, diskriminasi gender masih menjadi
problem umum di masyarakat. Fenomena ini tampak dalam berbagai
bentuk, mulai dari keterbatasan akses, ketimpangan partisipasi, pembagian
peran yang tidak adil, pola relasi yang merendahkan salah satu gender
hingga perbedaan kesempatan antara laki-laki dan perempuan.® Tidak
jarang, anak perempuan dibatasi ruang geraknya karena dianggap kelak
hanya akan berakhir di ranah domestic. Masih ada pula anggapan bahwa
anak perempuan tidak perlu menempuh pendidikan tinggi karena pada
akhirnya akan kembali pada urusan rumah tangga. Sementara itu, anak
laki-laki cenderung diberi keleluasaan untuk berperan di ranah publik.®
Steretotipe semacam ini, yang memandang perempuan hanya berperan di
“dapur, sumur dan kasur”, masih bertahan dalam budaya masyarakat.

Padahal diskriminasi semacam ini berpotensi menghilangkan potensi

4 Syukron Mahbub, “Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender Dalam Persfektif Islam,”
Musawa  Jurnal  Studi  Gender  dan  Islam 21, mno. 1 (2022): 65-80,
https://doi.org/10.14421/musawa.2022.211.65-80.

> Medani P. Bhandari, “Women and Society a Major Field of Studies to Understand the
Discrimination,” SocioEconomic Challenges 7, no. 2 (2023): 78-93,
https://doi.org/10.21272/sec.7(2).78-93.2023; Kate E. Grantham dkk., ed., Women’s economic
empowerment: insights from Africa and South Asia, Routledge studies in development and society
(Routledge ; International Development Research Centre, 2021).

¢ Adrienne E. Strong dan Richard Powis, ed., Gender in cross-cultural perspective,
Eighth edition (London:Routledge, 2025), him.12.



utama dari anak perempuan yang seharusnya bisa berkembang secara
maksimal jika diberikan ruang yang sama.

Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan muncul dampak serius,
yaitu hilangnya potensi utama dari salah satu gender, terutama perempuan
untuk berkontribusi secara maksimal dalam berbagai sektor. Hal ini
diperparah dengan adanya persepsi budaya dan agama yang tidak dibaca
secara kritis. Padahal Islam hadir sebagai agama yang merahmati seluruh
alam semesta, yang menjamin prinsip kesetaraan dan keadilan antara laki-
laki dan perempuan. Dalam konteks ini, penting untuk meninjau kembali
bagaimana teks-teks agama dipahami. Islam perlu didekati dengan sebuah
pendekatan yang menghargai perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Salah satu pendekatan yang relevan adalah gira’ah mubadalah yang
dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Beliau menawarkan konsep
tafsir relasional yang menempatkan laki-laki dan perempuan dalam
hubungan yang setara dan saling melengkapi dalam teks-teks keagamaan.
Dengan kerangka pemahaman yang inklusif ini, urgensi pendidikan
keluarga berwawasan gender semakin menemukan relevansinya.’

Selain itu, masih banyak masyarakat yang memahami pendidikan
secara sempit, seolah-olah pendidikan hanya berlangsung di lembaga
formal, seperti sekolah. Padahal, pendidikan sejatinya memiliki tiga jalur

utama, yaitu pendidikan formal (sekolah), non-formal

7 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 1 ed. (Yogyakarta: IRCiSoD,
2019).hlm.60



(masyarakat/kelembagaan sosial), dan informal (keluarga).® Jalur
pendidikan formal memang memiliki sistem yang terstruktur, tetapi jalur
pendidikan keluarga (informal) justru menjadi basis paling fundamental,
karena berlangsung secara alamiah dalam kehidupan sehari-hari. Jika
keluarga gagal menanamkan nilai keadilan gender, maka pendidikan
formal di sekolah pun akan menghadapi hambatan besar untuk melahirkan
generasi yang berperspektif setara dan adil.

Maka dari itu, penelitian ini lahir dari keprihatinan sekaligus
harapan. Keprihatinan karena masih ditemukan keluarga yang bias gender
dalam pola pendidikan anak, yang mengakibatkan terjadinya kesenjangan
peran maupun kesempatan antara laki-laki dan perempuan. Namun pada
saat yang sama, penelitian ini juga dilandasi harapan bahwa keluarga dapat
menjadi motor penggerak dalam membangun kesadaran kesetaraan
gender, sehingga anak-anak dapat tumbuh dengan kepercayaan diri dan
kesempatan yang sama untuk berkembang.

Urgensi penelitian ini juga berkaitan dengan isu nasional dan
global. Pada level global, kesetaraan gender merupakan salah satu misi
utama Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya pada tujuan nomor 5 yaitu gender equality.®
Pada level nasional, pemerintah Indonesia juga telah menggagas program

Pendidikan Keluarga Responsif Gender (PKRG) melalui Kementerian

8 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan : Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta:
Kalam Mulia, 2015),hlm.150

° Data UNICEF, “Goal 5: Gender Equality,” diakses 5 Maret 2025,
https://data.unicef.org/sdgs/goal-5-gender-equality/.



Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman keluarga terhadap pentingnya kesetaraan gender.'® Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan keluarga berbasis gender tidak hanya
relevan untuk skala lokal, melainkan juga merupakan bagian dari upaya
pembangunan berkelanjutan secara global.

Meskipun demikian, konteks global dan kebijakan nasional
tersebut tidak serta-merta mudah diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari keluarga Muslim di Indonesia. Tantangan baru justru hadir di
era digital, di mana arus informasi yang sangat terbuka melalui media
sosial seringkali memperkuat bias gender melalui konten-konten yang
sarat stereotype. Dalam kondisi ini, orang tua dituntut memiliki literasi
digital sekaligus literasi gender agar mampu membimbing anak-anaknya
menghadapi pengaruh lingkungan yang beragam. Dengan demikian,
pendidikan keluarga yang berwawasan gender sekaligus adaptif terhadap
era digital menjadi kebutuhan mendesak.

Berdasarkan tantangan tersebut, problem utama dalam penelitian
ini lebih spesifik mengarah pada pemahaman orang tua terhadap
pendidikan keluarga berwawasan gender. Sejauh mana orang tua
memahami dan menginternalisasikan nilai kesetaraan gender dalam pola
asuh anak menjadi persoalan utama yang perlu diungkap. Tanpa
pemahaman yang memadai, keluarga berpotensi mewariskan pola

pendidikan yang bias gender dari satu generasi ke generasi berikutnya.

him.46.

10 Abd Majid, Mewujudkan Rumah Tangga Idaman (Yogyakarta: Pubsister, 2006),



Di sisi lain, penting pula untuk menegaskan bahwa kesetaraan
gender merupakan isu penting dalam pendidikan Islam kontemporer,
termasuk dalam lingkup pendidikan keluarga. Islam pada dasarnya
menempatkan laki-laki dan perempuan dalam posisi yang sama mulianya
di hadapan Allah SWT, dengan perbedaan yang lebih bersifat fungsional,
bukan hierarkis.” Namun, dalam praktik kehidupan sosial masyarakat,
kesenjangan gender masih kerap muncul, termasuk dalam pola pendidikan
keluarga Muslim. Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan
utama berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai, termasuk nilai
kesetaraan gender. Anak-anak mendapatkan pendidikan awal mengenai
peran laki-laki dan perempuan, pembagian tanggung jawab domestik, serta
peluang dalam pendidikan dan sosial. Jika internalisasi nilai kesetaraan
gender diabaikan, maka potensi bias gender yang bersifat patriarkis dapat
terus berlanjut dari generasi ke generasi.

Kampung Ngentak Sapen Yogyakarta dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki karakteristik sosial yang relevan dengan fokus
kajian ini. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, ditemukan
adanya variasi pola pendidikan keluarga dalam memahami dan
menerapkan nilai kesetaraan gender. Sebagian keluarga menunjukkan

praktik pendidikan yang tidak membedakan peran maupun kesempatan

' Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 2001).him.247



antara anak laki-laki dan perempuan, yang mengindikasikan adanya proses
internalisasi nilai kesetaraan dalam keluarga.'?

Di sisi lain, masih terdapat keluarga yang memperlihatkan
kecenderungan bias gender, khususnya dalam pembagian peran domestik,
pola relasi orang tua dan anak, serta pertimbangan terhadap kesempatan
pendidikan. Variasi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai kesetaraan
gender berlangsung secara merata.

Secara sosiologis, Ngentak Sapen merupakan komunitas perkotaan
yang tetap mempertahankan tradisi keislaman yang kuat, sekaligus berada
dalam konteks modernitas dan keterbukaan informasi. Posisi ini
menjadikan wilayah tersebut sebagai ruang sosial yang dinamis, tempat
nilai-nilai tradisional dan gagasan kesetaraan gender saling berinteraksi.

Atas dasar kondisi tersebut, Ngentak Sapen dinilai strategis sebagai
lokasi penelitian untuk mengkaji bagaimana keluarga Muslim memaknai
dan menginternalisasikan nilai kesetaraan gender dalam pendidikan anak,
serta untuk melihat dinamika yang muncul di antara pengaruh tradisi dan
modernitas.

Dengan demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji
lebih dalam proses internalisasi nilai kesetaraan gender dalam pendidikan
keluarga Muslim di Kampung Ngentak Sapen Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana nilai-nilai tersebut ditanamkan

dalam praktik pendidikan keluarga, apa saja problematika yang dihadapi,

12 Hasil Observasi Awal di Kampung Ngentak Sapen, Yogyakarta.



serta bagaimana potensi pengembangan pendidikan keluarga Muslim yang
berkeadilan gender dapat diwujudkan. Penelitian ini juga hadir untuk
mengisi ruang kosong dalam literatur, karena kajian mengenai pendidikan
keluarga berbasis gender masih minim dilakukan pada komunitas Muslim

lokal seperti Ngentak Sapen.

. Rumusan Masalah

Guna memperjelas cakupan pembahasan dalam penelitian ini,
perumusan masalah menjadi langkah penting yang harus dilakukan.
Masalah yang dikaji dirangkum ke dalam beberapa pertanyaan penelitian
yang Dberperan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan penelitian
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa bentuk pemahaman keluarga muslim di Kampung Ngentak Sapen
Yogyakarta terhadap nilai-nilai kesetaraan gender?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai kesetaraan gender dalam
pendidikan keluarga muslim di kampung Ngentak Sapen Yogyakarta?

3. Apa implikasi internalisasi nilai kesetaraan gender terhadap pendidikan
keluarga muslim di kampung Ngentak Sapen Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disusun, maka

penelitian ini bertujuan untuk:



1.

Menganalisis pemahaman keluarga muslim tentang nilai-nilai
kesetaraaan gender dalam pendidikan keluarga di Kampung Ngentak
Sapen Yogyakarta

Menjelaskan proses internalisasi nilai kesetaraan gender dalam
pendidikan keluarga muslim di kampung Ngentak Sapen Yogyakarta
Menguraikan implikasi internalisasi nilai kesetaraan gender terhadap

pendidikan keluarga muslim di kampung Ngentak Sapen Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian akademik dalam
bidang pendidikan agama Islam, khususnya terkait pendidikan
keluarga berwawasan gender. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi konseptual dalam pengembangan teori internalisasi nilai
kesetaraan gender dalam perspektif Islam, dengan menghadirkan data
empiris dari praktik keluarga Muslim.

Secara praktis, penelitian ini memberikan bahan refleksi bagi keluarga
Muslim, khususnya di Kampung Ngentak Sapen, dalam menanamkan
nilai kesetaraan gender di lingkungan keluarga. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat dalam merumuskan kebijakan maupun

program yang mendukung pendidikan keluarga yang sensitif gender

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka memiliki peran yang begitu penting dalam sebuah

penelitian karena menjadi dasar dalam memahami sejauh mana topik yang
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diteliti telah dikaji sebelumnya. Adapun tujuan utama dari kajian pustaka
ini yaitu untuk mengidentifikasi celah penelitian atau knowledge gap
dalam literatur yang ada, sehingga penelitian yang dilakukan dapat
memberikan kontribusi baru yang berarti. Dengan menelusuri aspek-aspek
yang belum banyak dikaji atau permasalahan yang masih belum
terselesaikan, kajian pustaka membuka peluang bagi peneliti untuk
memperkenalkan gagasan inovatif, menawarkan sudut pandang yang
berbeda, atau memberikan solusi terhadap isu-isu yang masih
membutuhkan perhatian lebih lanjut.

Dalam konteks penelitian ini, penelusuran literatur diarahkan pada
dua hal pokok yaitu bagaimana pendidikan keluarga dipahami dalam
perspektif Islam, dan sejauh mana nilai kesetaraan gender telah
diinternalisasikan dalam ruang pendidikan, baik di keluarga maupun di
lembaga formal.

Salah satu penelitian yang memberikan dasar teoretis adalah tesis
Hafizudin yang berjudul Peran Orang Tua dalam Pendidikan Keluarga
Menurut Al-Qur’an. Penelitian ini menekankan pentingnya peran orang
tua sebagai pendidik utama dalam keluarga berdasarkan tuntunan Al-
Qur’an. Fokus kajiannya lebih banyak pada aspek normatif keagamaan,
seperti keteladanan, nasihat, dan penanaman akhlak, tanpa masuk pada

isu-isu kontemporer seperti kesetaraan gender.3

13 Hafizudin, Peran Orang Tua dalam Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur’an (Studi
Analisis terhadap Q.S. Lugman ayat 12-19 Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah) (Institut
Agama Islam Negeri Curup, 2020).
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Kajian tentang pendidikan nilai dalam keluarga juga dilakukan
oleh Hendri Misbah melalui tesisnya Internalisasi Nilai Karakter dalam
Lingkungan Keluarga di Desa Suka Damai Kecamatan Singkil. Ia
menunjukkan bagaimana keluarga menanamkan nilai religius, disiplin, dan
nasionalis melalui pembiasaan, meskipun seringkali terbentur kendala
modernitas seperti gawai dan kesibukan orang tua. Penelitian ini
memperlihatkan proses internalisasi nilai dalam keluarga, tetapi tetap
belum menyentuh ranah gender.”* Sementara itu, Sulastri dalam
penelitiannya Peran Keluarga dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam pada Anak Remaja menyoroti praktik nyata pendidikan
keluarga di Bekutuk, Jawa Tengah, yang berhasil membentengi remaja
dari perilaku menyimpang melalui metode keteladanan, pembiasaan, dan
nasihat. Lagi-lagi, meski relevan untuk memahami pola pendidikan
keluarga, penelitian ini tidak menyoroti aspek kesetaraan peran laki-laki
dan perempuan.®

Berbeda dari penelitian-penelitian tersebut, Sopi Aprilia Widiyanti
dalam tesisnya Internalisasi Nilai-Nilai Kesetaraan Gender dalam
Pembelajaran Sosiologi serta Implikasinya Terhadap Perilaku Asertif
Peserta Didik secara khusus membahas isu kesetaraan gender. Hanya saja
locus penelitian mereka adalah sekolah, bukan keluarga. Temuan

pentingnya adalah bahwa guru yang menginternalisasikan nilai kesetaraan

14 Hendri Misbah, Internalisasi Nilai Karakter Dalam Lingkungan Keluarga Di Desa
Suka Damai Kecamatan Singkil (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2023).

15 Sulastri, Peran Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Pada Anak Remaja (Studi Kasus Desa Bekutuk Jawa Tengah) (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024).
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gender mampu mendorong peserta didik lebih berani dan asertif.
Walaupun relevan secara tema, penelitian ini tidak masuk ke dalam
konteks pendidikan keluarga muslim, sehingga ruang kajian masih
terbuka.'®

Lebih dekat dengan ranah keluarga adalah penelitian Harnita
Rahman dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Gender Melalui Aktivitas
Literasi dalam Keluarga Pegiat Literasi Masyarakat. Di sini, literasi
menjadi medium utama untuk menanamkan nilai kesetaraan gender,
terutama melalui kegiatan bersama di rumah seperti membaca, berdiskusi,
atau mengelola perpustakaan keluarga. Penelitian ini penting karena
menunjukkan bahwa kesetaraan gender bisa diinternalisasikan melalui
aktivitas keseharian, meski konteksnya terbatas pada keluarga pegiat
literasi yang memiliki karakteristik khusus.*

Selain karya-karya berupa tesis, terdapat juga artikel-artikel yang
relevan. Artikel Hairiyah dkk. misalnya, menekankan pentingnya
kurikulum inklusif berbasis kesetaraan gender dalam sekolah*® , sementara
artikel Syamsuni dkk. membahas bagaimana keluarga di pedesaan

mengintegrasikan nilai agama dengan perspektif gender dalam keseharian,

16 Sopi Aprilia Widiyanti, Internalisasi Nilai-Nilai Kesetaraan Gender Dalam

Pembelajaran Sosiologi Serta Implikasinya Terhadap Perilaku Asertif Peserta Didik (Universitas
Pendidikan Indonesia, 2024).

7 Harnita Rahman dkk., “Internalisasi Nilai-Nilai Gender Melalui Aktivitas Literasi
Dalam Keluarga Pegiat Literasi Makassar,” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan Anak, 17 Juni
2021, 89112, https://doi.org/10.24090/yinyang.v16i1.4208.

18 Hairiyah Hairiyah dkk., “The Importance of Islamic Education and Gender Equality in
Contemporary Schools,” DAYAH: Journal of Islamic Education 7, no. 1 (2024): 114-25,
https://doi.org/10.22373/jie.v7i1.21858.



13

termasuk dalam penggunaan media digital.’® Artikel lain oleh Suud Sarim
Karimullah mengangkat gagasan pendidikan agama progresif di keluarga
sebagai sarana pemberdayaan perempuan.”® Artikel-artikel ini memberi
perspektif yang luas, namun sebagian besar masih menekankan konteks
formal sekolah atau pendekatan konseptual, bukan praktik internalisasi di
keluarga muslim secara langsung.

Dari keseluruhan penelitian di atas, tampak bahwa masih terdapat
celah penelitian yang perlu diisi. Sebagian besar kajian sebelumnya
membahas internalisasi nilai dalam keluarga, namun belum secara spesifik
mengaitkannya dengan kesetaraan gender. Sementara penelitian yang
menyinggung kesetaraan gender, kebanyakan lebih menitikberatkan pada
konteks sekolah atau keluarga dengan karakteristik khusus. Oleh karena
itu, penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kosong tersebut dengan
mengkaji internalisasi nilai kesetaraan gender dalam pendidikan keluarga
muslim, khususnya di Kampung Ngentak Sapen Yogyakarta. Dengan
fokus pada kehidupan nyata keluarga muslim di masyarakat lokal,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru bagi kajian

pendidikan Islam yang ramah gender.

19 Syamsuni Hr dkk., “Integrating the values of Islamic Religious Education in the daily
lives of rural families: a gender study,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 15, no.
1 (2025): 5783, https://doi.org/10.18326/ijims.v15i1.57-83.

20 Suud Sarim Karimullah dkk., “The Changing Role of Gender in Contemporary Muslim
Families,” Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak 7, no. 2 (2023): 167-88,
https://doi.org/10.21274/martabat.2023.7.2.167-188.
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F. Kerangka Teori

1. Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Islam

Penelitian ini menggunakan teori Ashgar Ali Engineer tentang
kesetaraan gender sebagai landasan utama dalam memahami
kesetaraan gender dalam pendidikan Islam. Dalam perspektif Ashgar
Ali Engineer, Islam bukan sekadar agama dalam pengertian teknis dan
ritual, melainkan agama yang memiliki dimensi sosial-revolutif. Islam
hadir sebagai kekuatan moral yang menantang struktur sosial yang
menindas, baik di dalam maupun di luar masyarakat Arab pada masa
awal kemunculannya. Tujuan dasar Islam adalah membangun
persaudaraan universal, menegakkan keadilan sosial dan mewujudkan
kesetaraan.’!

Dalam konteks kesetaraan gender, Ashgar Ali menegaskan
bahwa Al-Qur’an meletakkan dasar kesetaraan laki-laki dan
perempuan pada martabat kemanusiaan yang setara. Kedua jenis
kelamin berasal dari satu makhluk hidup yang sama, sehingga
memiliki hak yang sama dalam pengertian yang umum.?? Kesetaraan
status tersebut, menurutnya harus diwujudkan secara konkret dalam
kehidupan sosial. la menyebutkan bahwa kesetaraan menuntut adanya
penerimaan martabat laki-laki dan perempuan dalam ukuran yang

sama, pengakuan atas hak-hak sosial, termasuk dalam pendidikan.

21 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, Terj. Agung Prihantoro (Pustaka
Pelajar, 1999), him.33.

22 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, Terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf (Pustaka Pelajar, 2000), hlm.57.
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Lebih jauh, Ashgar Ali menegaskan bahwa keadilan tidak akan
tercapai tanpa membebaskan kelompok yang lemah dan terpinggirkan
dari penderitaan dan ketidakadilan structural. Menurutnya, Al-Qur’an
tidak ragu memerintahkan orang-orang beriman untuk berjuang
membebaskan golongan yang tertindas.”* Dalam pernyataan ini,
apabila perempuan berada dalam posisi yang termaginalkan akibat
konstruksi sosial yang bias gender, maka semangat Al-Qur’an justru
menuntut adanya pembebasan dan peneguhan hak-hak mereka.

Kemudian, jika pemikiran Asghar Ali ini dikontekstualisasikan
dalam pendidikan Islam, maka pendidikan tidak dapat dipahami hanya
sebagai proses transmisi ajaran ritual keagamaan, melainkan sebagai
proses internalisasi nilai keadilan, persaudaraan dan kesetaraan.
Pendidikan dalam Islam seharusnya menjadi ruang peneguhan
martabat yang setara antara anak laki-laki dan perempuan, baik dalam
pembagian peran, pemberian kesempatan pendidikan dan pola relasi
dalam keluarga. Dengan demikian, pendidikan Islam yang sejalan
dengan pemikiran Ashgar Ali Engineer adalah pendidikan yang
menanamkan kesadaran bahwa kesetaran gender bukanlah gagasan
yang bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan bagian dari misi
moral Al-Qur’an untuk menegakkan keadilan sosial dan membebaskan

manusia dari segala bentuk ketidakadilan.

23 Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan.
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Berdasarkan pemikiran Asghar Ali Engineer, kesetaraan gender
dalam Islam berakar pada prinsip keadilan sosial dan persamaan
martabat manusia yang ditegaskan oleh Al-Qur’an. Menurutnya, Islam
adalah agama yang membawa misi pembebasan dan menentang segala
bentuk penindasan, termasuk ketimpangan relasi antara laki-laki dan
perempuan. Kesetaraan bukan sekadar konsep normatif, melainkan
tuntutan moral yang harus diwujudkan dalam kehidupan secara
konkret. Laki-laki dan perempuan berasal dari satu makhluk hidup
yang sama dan memiliki martabat yang setara, sehingga keduanya
berhak memperoleh pengakuan yang sama dalam bidang sosial,
ekonomi dan kehidupan keluarga.?*

Dalam konteks pendidikan keluarga, prinsip kesetaraan tersebut
tercermin dalam beberapa bentuk nyata.

a. Pengakuan atas hak pendidikan yang setara bagi anak laki-laki dan
perempuan

Setiap anak memiliki hak yang sama untuk memperoleh

akses pendidikan, perhatian orang tua, serta kesempatan

mengembangkan potensi dirinya tanpa diskriminasi berdasarkan

jenis kelamin. Pembedaan prioritas pendidikan atas dasar gender

bertentangan dengan prinsip keadilan yang menjadi inti ajaran

Islam menurut Ashgar Ali Engineer.

24 Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam.
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b. Kesetaraan dalam pembagian peran dan tanggung jawab dalam

keluarga
Ashgar Ali Engineer menegaskan bahwa laki-laki dan

perempuan memiliki hak dan tanggung jawab yang setara dalam
kehidupan sosial. Maka dari itu, pembagian peran domestik dan
publik tidak seharusnya didasarkan pada asumsi superioritas salah
satu  jenis kelamin, melainkan prinsip keadilan dan
kesepakatanyang manusiawi. Dalam keluarga, ayah, ibu, serta anak
dapat berbagi tanggung jawab secara proporsional tanpa adnya
dominasi.

c. Keadilan dalam relasi orang tua dan anak
Islam sebagai agama pembebasan menghendaki terciptanya relasi
yang menghargai martabat manusia. Dalam pendidikan keluarga,
anak tidak diposisikan sebagai subjek yang memiliki hak untuk
didengar, dihargai, dan dibimbing secara adil. Relasi yang dialogis
dan penuh penghargaan mencerminkan nilai keadilan sosial yang
ditekankan oleh Ashgar Ali Engineer.?

Dengan demikian, dalam perspektif Ashgar Ali Engineer,
kesetaraan gender dalam pendidikan keluarga bukanlah adopsi nilai
eksternal, melainkan implementasi dari misi moral Islam itu sendiri,
yaitu menegakkan keadilan sosial dan membebaskan manusia dari

struktur ketidakadilan. Dalam hal inilah, pendidikan keluarga menjadi

25 Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan.
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ruang yang strategis untuk merealiasikan prinsip tersebut dalam
praktik kehidupan sehari-hari.

Sebelum membahas lebih jauh mengenai bagaimana orang tua
dapat membentuk pemahaman tentang kesetaraan gender pada
anaknya, penting terlebih dahulu memperjelas definisi dan konsep
gender agar tidak terjadi kesalahpahaman. Secara etimologis, istilah
gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin. Namun
dalam kajian sosial, makna gender tidak terbatas pada perbedaan
biologis. Dalam Webster’s New World Dictionary, gender diartikan
sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dari
segi nilai tingkah laku. Sedangkan dalam Webster’s Studies
Encyclopedia, gender dipahami sebagai suatu konsep kultural yang
menekankan perbedaan peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang terus berkembang.?

Mansour Fakih membedakan antara istilah gender dan seks.
Seks lebih merujuk pada perbedaan biologis antara laki-laki dan
perempuan yang bersifat kodrati, tetap, dan tidak dapat dipertukarkan.
Sebaliknya, gender adalah peran dan sifat yang melekat pada laki-laki
dan perempuan yang dibentuk oleh masyarakat dan budaya, serta
bersifat dinamis yang dapat berubah seiring waktu, tempat, dan

konteks sosial. Dengan demikian, gender merupakan konsep sosial

26 Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta:Paramadina), hlm.
29-30.
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yang dapat dipertukarkan, sedangkan seks adalah konsep biologis yang
tetap.?’

Pemahaman yang tepat terhadap konsep gender menjadi sangat
penting, khususnya bagi para orang tua. Orang tua yang memahami
konsep ini dengan benar akan terhindar dari praktik diskriminatif
dalam mendidik anaknya. [a akan mampu mendidik anaknya dengan
adil tanpa membedakan gender mereka. Maka dari itu, orang tua perlu
menyadari bahwa gender adalah konstruksi sosial yang berkaitan erat
dengan identitas, peran, dan ekspektasi sosial yang dikenakan kepada
laki-laki maupun perempuan.

Dengan merujuk pada sejumlah ayat Al-Qur’an, dapat
dipahami bahwa secara normatif Islam memandang laki-laki dan
perempuan sebagai dua makhluk yang memiliki kesetaraan dalam
berbagai aspek kemanusiaan, spiritualitas, dan tanggung jawab moral.
Kesetaraan tersebut ditegaskan dalam beberapa hal berikut.?®
a. Laki-laki dan perempuan sama dari segi kemanusiaan

Sebelum Islam datang, sebagian masyarakat Arab
memandang rendah kelahiran anak perempuan bahkan sampai
melakukan praktik penguburan bayi perempuan hidup-hidup
karena dianggap membawa aib atau beban ekonomi. Al-Qur’an

mengecam keras pandangan tersebut sebagaimana termaktub

27 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: InsistPress,
2020). him. 8

28 Dwi Ratnasari, Pesantren, Gender dan Islam (Yogyakarta: FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021), him. 46-47.
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dalam QS. An-Nahl ayat 58-59. Ayat ini menunjukkan bahwa
perempuan memiliki martabat yang sama sebagai manusia, dan
tindakan mendiskriminasi mereka merupakan bentuk perilaku
jahiliyah yang ditolak oleh Islam.

Lebih jauh, Al-Qur’an menegaskan bahwa laki-laki dan
perempuan berasal dari satu sumber penciptaan yang sama,
sehingga tidak ada dasar untuk membedakan derajat kemanusiaan
di antara keduanya.

. Laki-laki dan perempuan sama dari segi taklif

Islam juga menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan
sama-sama menjadi subjek hukum (mukallaf) atas perintah dan
larangan agama. QS. Al-Ahzab ayat 35 menyebutkan secara
eksplisit pasangan laki-laki dan perempuan dalam berbagai
kategori iman, ibadah, dan akhlak, untuk menegaskan bahwa
keduanya memiliki tanggung jawab moral dan spiritual yang sama.

Kewajiban shalat, puasa, zakat, haji (bagi yang mampu),
amar ma’ruf nahi munkar, dan pemeliharaan akhlak berlaku bagi
seluruh Muslim tanpa membedakan jenis kelamin. Dengan
demikian, dari perspektif taklif, [slam memperlakukan laki-laki dan
perempuan secara setara tanpa adanya privelese religius bagi salah

satu pihak.
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c. Laki-laki dan perempuan sama dari segi ganjaran dan balasan

Al-Qur’an juga menegaskan bahwa laki-laki dan
perempuan memperoleh balasan sesuai dengan usaha mereka. QS.
An-Nisa ayat 32 menjelaskan bahwa masing-masing individu,
tanpa memandang jenis kelamin, berhak mendapatkan bagian dari
apa yang mereka upayakan.

Ayat-ayat lain seperti QS. An-Nahl: 97 memperkuat prinsip
ini dengan menegaskan bahwa siapa pun, laki-laki ataupun
perempuan, yang beramal saleh akan diberi kehidupan yang baik
dan pahala yang setimpal. Dengan demikian, Islam memberikan
kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan untuk meraih
prestasi spiritual maupun sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa Al-Qur’an
memberikan dasar normatif yang kuat mengenai kesetaraan gender.
Hal ini juga diperkuat oleh pandangan Amina Wadud yang
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki tanggung jawab
bersama sebagai khalifah di bumi.?* Tugas kekhalifahan ini tidak
dibebankan secara eksklusif kepada salah satu jenis kelamin, tetapi
diemban melalui kerja sama dan kontribusi yang saling melengkapi
antara laki-laki dan perempuan.

Dalam perspektif inilah hendaknya disadari bahwa kesetaraan

laki-laki dan perempuan dalam seluruh aspek kehidupan. Meskipun

2 Amina Wadud, Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a
Woman'’s Perspective (Oxford University Press, 2000), him.122.
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demikian, dalam masyarakat, konsep ideal ini membutuhkan tahapan
dalam mengimplementasikannya karena masih terdapat sejumlah
kendala terutama kendala budaya yang tidak mudah untuk
diselesaikan. Maka dari itu, berdasarkan nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an, makna kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
adalah adanya keadilan perlakuan, baik terhadap laki-laki maupun
perempuan dengan menempatkan segala sesuatunya pada fitrah dan
asalnya sesuai dengan proporsi dan potensinya masing-masing. Yang
memang secara normatif-doktrinal, Islam dengan tegas mengakui
konsep kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.*

Senada dengan pernyataan di atas, setidaknya dua hal yang
dapat disimpulkan tentang pengakuan konsep kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan. Yang pertama, pengakuan secara umum atas
kesejajaran martabat laki-laki dan perempuan, tanpa membedakan
jenis kelamin, karena kemuliaan seseorang ditentukan oleh kadar
ketakwaannya. Yang kedua, pengakuan atas kesejajaran hak dan
kewajiban antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang.*!

Kalau dilihat praktiknya, pendidikan yang sensitif gender

mendorong orang tua untuk memberikan kesempatan dan perlakuan

30 Haifaa A. Jawwad, The Right of Women in Islam: An Authentic Approach (MacMillan
Press, 1998), him.11; Muhammad Syahrur, Nahwa Ushul Jadidah lil Figh al-Islami: Figh al-
Mar’ah (al-Ahali li al-Thiba’ah wa al-Nasyr, 2000), hlm.315.

31 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir (LKiS, 1999),
hlm 4.
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yang sama bagi semua anaknya.’> Hal ini ditegaskan dalam
Permendiknas No. 84 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Bidang Pendidikan, yang menyatakan
bahwa kesetaraan dan keadilan gender harus ditingkatkan agar semua
warga negara, baik laki-laki maupun perempuan, memperoleh akses
dan partisipasi yang setara dalam layanan pendidikan.*?

Kesetaraan gender dalam pendidikan Islam juga merujuk pada
prinsip bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak yang
sama dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan berkontribusi dalam
kehidupan sosial.** Hal ini selaras dengan semangat Al-Qur’an dan
hadis yang menekankan pentingnya menuntut ilmu bagi semua umat
manusia, serta menegaskan prinsip keadilan dalam perlakuan terhadap
sesama.*

Konsep keadilan dan kesetaraan tersebut menjadi pilar utama
peradaban yang harmonis. Kesetaraan gender dapat dimaknai sebagai
kondisi yang memungkinkan laki-laki dan perempuan memperoleh hak
dan kesempatan yang sama untuk berperan dalam berbagai sektor

kehidupan. Sementara itu, keadilan gender adalah perlakuan adil yang

32 Dwi Ratnasari, “Menggagas Pendidikan Islam Responsif Gender,” HUMANIKA 17, no.
1(2019): 12-23, https://doi.org/10.21831/hum.v17i1.23120.

33 Permendiknas Nomor 84 Tahun 2008 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan
Gender.

3% Ema Marhumah, Konstruksi Sosial Gender di Pesantren: Studi Kuasa Kiai atas
Wacana Perempuan (LKIS Pelangi Aksara, 2011); Kurrota Aini, “Pendidikan Kesetaraan Gender
dalam Pengasuhan Anak Sebuah Analisis dari Perspektif Islam,” Ummul Qura Jurnal Institut
Pesantren  Sunan  Drajat  (INSUD)  Lamongan 19, mno. 1 (2024): 46-57,
https://doi.org/10.55352/uq.v19i1.864.

3 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2019).him.204
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tidak mendiskriminasi berdasarkan perbedaan biologis. Ketika
keduanya terpenuhi, masyarakat akan terbebas dari dominasi satu
pihak atas yang lain, dan setiap individu memiliki akses, partisipasi,
serta kendali yang setara atas hasil pembangunan.*

Dalam kerangka pendidikan, kesetaraan dan keadilan gender
mengarah pada bentuk pendidikan kerakyatan yang inklusif. Beberapa
ciri pendidikan yang sensitif gender antara lain yaitu pemberian
kesempatan belajar yang setara tanpa memandang jenis kelamin,
penyusunan kurikulum yang bebas bias gender, pemberian materi
sesuai bakat dan minat peserta didik, keterkaitan antara pendidikan dan
kebutuhan zaman, serta pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan
dengan kapasitas individual siswa.?’

Secara normatif, ajaran Islam telah memberikan landasan kuat
untuk mewujudkan kesetaraan gender. Al-Qur’an menegaskan
kesamaan nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan.’® QS. Al-
Hujurat ayat 13 menekankan bahwa kemuliaan manusia ditentukan
oleh ketakwaan, bukan jenis kelamin.’* Sementara itu, QS. An-Nahl
ayat 97 menyatakan bahwa siapa pun yang beramal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan, akan memperoleh balasan yang sama dari

36 Eni Purwati dan Hanun Asrohah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam (Alpha, 2005),
hlm.30.

37 Purwati dan Asrohah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam.

3% Husein Muhammad, Perempuan, Islam dan Negara (Yogyakarta:IRCiSoD, 2022),
hlm.175.

3 Kodir, Qira’ah Mubadalah, hlm.61.
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Allah. Ini menunjukkan adanya prinsip kesalingan dalam hak dan
tanggung jawab spiritual.*’

Namun demikian, dalam sejarah dan praktik sosial, ajaran
Islam sering kali dipahami secara normatif dan bias patriarki. Untuk
mengatasi hal itu maka diperlukan pendekatan tafsir yang adil gender
dan kontekstual. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Qira’ah
Mubadalah yang dikembangkan oleh Faqihuddin Abdul Kodir.
Pendekatan ini berangkat dari prinsip kesalingan antara laki-laki dan
perempuan dalam memahami teks keagamaan. Jika suatu nilai atau
hukum berlaku untuk laki-laki, maka prinsip yang sama berlaku pula
untuk perempuan, kecuali ada dalil eksplisit yang membedakannya
secara adil.*!

Qira’ah Mubadalah bukan hanya pendekatan tafsir, melainkan
juga paradigma berpikir. [a mengajak umat Islam untuk membangun
relasi sosial yang etis dan adil gender. Dengan cara ini, perempuan
tidak lagi menjadi objek tafsir yang pasif, tetapi turut menjadi subjek
aktif yang memiliki hak dan tanggung jawab spiritual serta sosial
setara dengan laki-laki.*

Pemikiran Faqihuddin ini sejalan dengan gagasan K.H. Husein
Muhammad, ulama Indonesia yang konsisten memperjuangkan
keadilan gender dalam Islam. Ia menegaskan bahwa keadilan gender

merupakan bagian dari magashid al-shariah, yaitu tujuan syariat untuk

40 Kodir, Qira’ah Mubadalah, hlm.74.
4 Kodir, Qira’ah Mubadalah, hlm.59.
4 Kodir, Qira’ah Mubadalah.hlm.60
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menjaga martabat manusia.” Ketimpangan yang selama ini terjadi
bukanlah akibat dari Islam itu sendiri, melainkan dari interpretasi yang
bias patriarki.** Maka dari itu pendidikan harus menjadi ruang yang
membebaskan, membentuk kesadaran kritis, dan membangun relasi
setara.

Amina Wadud juga menawarkan perspektif serupa melalui
karya monumentalnya Qur’an and Woman. la menolak dominasi
penafsiran laki-laki terhadap teks keagamaan, dan mengusulkan
pendekatan hermeneutik yang menempatkan perempuan sebagai
pelaku aktif dalam memahami wahyu. Wadud menekankan bahwa Al-
Qur’an membawa pesan keadilan dan kesetaraan, serta harus dibaca
secara kontekstual agar tidak perpetuasi ketimpangan gender.

Senada dengan itu, Ashgar Ali Engineer, pemikir progresif asal
India, menyatakan bahwa Islam adalah agama pembebasan. Al-Qur’an,
menurutnya, telah mengakui kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam
hal penciptaan, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Namun, sistem
sosial patriarkis dan penafsiran yang konservatif telah menyimpang
dari prinsip asli Islam.* Maka dari itu, reformasi pemikiran dan
pendidikan menjadi cara utama untuk membentuk kesadaran baru yang

adil gender.

4 Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan
Gender,(Yogyakarta:IRCiSoD) hlm.63.

4 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta:IRCiSoD, 2021),
hlm.124.

4 Asghar Ali Engineer, The Rights Of Women In Islam (London: New Dawn Press,
2004).hlm.48
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Pemikiran para tokoh tersebut semakin menegaskan bahwa
nilai-nilai Islam perlu diintegrasikan dengan realitas sosial yang
menuntut keadilan relasional, khususnya dalam konteks pendidikan
keluarga. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki
peran strategis dalam menerjemahkan nilai-nilai kesetaraan gender ke
dalam praktik keseharian di rumah. Mereka perlu mampu memahami
ulang ajaran agama, kebiasaan keluarga, dan pola interaksi
antaranggota keluarga agar tidak secara tidak sadar mereproduksi
ketimpangan gender. Sebaliknya, melalui keteladanan, pembiasaan,
dialog, serta pembagian peran yang lebih adil, keluarga dapat menjadi
ruang pendidikan yang inklusif di mana nilai keadilan dan
penghargaan terhadap laki-laki serta perempuan tumbuh sejak dini.

Urgensi ini juga diperkuat oleh kerangka global Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan ke-5 yang menyerukan
kesetaraan gender dan pemberdayaan semua perempuan dan anak
perempuan. SDGs mendorong semua institusi, termasuk sekolah,
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, adil, dan bebas
diskriminasi.*®

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip
global, pendidikan Islam dapat menjadi kekuatan transformatif dalam
membentuk generasi yang tidak hanya saleh secara spiritual, tetapi

juga adil secara sosial. Dalam konteks ini, orang tua menjadi pilar

46 Data UNICEF, “Goal 5: Gender Equality.”
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utama dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender melalui
pendekatan yang reflektif, kritis, dan kontekstual.

Adapun nilai-nilai yang perlu ditanamkan dan diinstal pada
anak ada 3 yaitu pembagian peran domesik, pola relasi orang tua dan
anak dan kesempatan pendidikan. Ketiga hal ini merupakan bentuk
konkret dari konsep kesetaraan gender dalam konteks keluarga.
Ketiganya bukan hanya praktik, melainkan juga nilai. Misalnya
pembagian peran, nilai yang terkandung dibaliknya yaitu keadilan dan
kerja sama. Kemudian pola relasi orang tua dan anak, nilai yang
terkandung dibaliknya yaitu penghargaan dan kesetaraan. Dan
kesempatan pendidikan, nilai yang terkandung dibaliknya yaitu hak
dan penghormatan potensi manusia.

Maka dari itu, kesetaraan gender dalam pendidikan Islam tidak
hanya relevan sebagai wacana normatif, tetapi juga sebagai pijakan
praktis untuk mewujudkan pendidikan yang berkeadilan, bermartabat,
dan sejalan dengan tujuan luhur Islam sebagai rahmat bagi seluruh
alam.

. Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender

Teori pendidikan keluarga yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pada konsep pendidikan keluarga dalam Islam yang
dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan dalam karyanya Tarbiyatul
Aulad fil Islam. Ulwan menempatkan keluarga sebagai institusi

pendidikan pertama dan utama yang memiliki tanggung jawab besar
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dalam membentuk kepribadian, akhlak, dan pola pikir anak sejak
kecil. ¥’

Menurut Nashih Ulwan, pendidikan dalam keluarga mencakup
beberapa aspek utama, yaitu pendidikan iman, pendidikan akhlak,
pendidikan intelektual, pendidikan fisik, pendidikan sosial dan
pendidiikan seksual.*® Keenam aspek tersebut harus diberikan secara
seimbang tanpa membedakan perlakuan berdasarkan jenis kelamin.
Anak laki-laki dan perempuan dipandang sebagai amanah Allah yang
memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak
sesuai dengan potensi masing-masing.

Dalam perspektif Ulwan, orang tua memiliki kewajiban untuk
menjadi teladan utama dalam kehidupan anak.* Pola relasi antara ayah
dan i<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>